
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Semua komposisi media tumbuh antara serbuk gergaji kayu sengon dan 

bagas tebu dapat dijadikan alternatif media tumbuh jamur tiram putih  

2. Rata-rata saat miselium penuh, rata-rata muncul badan buah pertama kali, 

dan rata-rata masa panen memiliki nilai yang lebih tinggi daripada 

perlakuan yang lain terjadi pada perlakuan F (Serbuk gergaji kayu sengon 

30% dan bagas tebu 50%), G (Serbuk gergaji kayu sengon 20% dan bagas 

tebu 60%), dan H (Serbuk gergaji kayu sengon 10% dan bagas tebu 70%). 

3. Substrat bagas tebu dapat dijadikan substrat alternatif pengganti substrat 

yang sering digunakan petani yaitu serbuk gergaji kayu sengon karena 

memiliki nilai rata-rata total bobot segar yang tidak berbeda nyata. 

4. Penggunaan substrat dengan bagas tebu lebih menguntungkan pada 

perlakuan B (Serbuk kayu gergaji sengon 70% dan bagas tebu 10%), D (Serbuk 

kayu gergaji sengon 50% dan bagas tebu 30%), E (Serbuk kayu gergaji 

sengon 40% dan bagas tebu 40%), F (Serbuk gergaji kayu sengon 30% dan 

bagas tebu 50%), dan I (Serbuk kayu gergaji sengon 0% dan bagas tebu 

80%)  karena biaya produksi lebih murah dibandingkan dengan biaya 

produksi baglog yang sering digunakan petani yaitu pada perlakuan A 

(Serbuk kayu gergaji sengon 80% dan bagas tebu 0%). Disamping itu, 

intensitas panen pada perlakuan B, D, E, F, I yaitu 4 kali panen, sehingga 

dapat mengurangi biaya tenaga kerja. 

 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan uji kandungan kimia pada substrat serbuk gergaji kayu 

sengon dan bagas tebu untuk mengetahui persentase dari lignin, selulosa, dan 

hemiselulosa. 

 


